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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
SUNGKAI (Peronema canescens Jack.) PADA TIKUS MODEL DEMENSIA
DENGAN METODE MORRIS WATER MAZE

Ayu Mulyaningsih
1704015289

Sungkai (Peronema conescens Jack.) memiliki kandungan flavonoid,
alkaloid, saponin, senyawa fenol, steroid dan terpenoid. Kandungan flavonoid
merupakan antioksidan yang memiliki aktivitas sebagai antidemensia.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antidemensia ekstrak daun
sungkai pada tikus dengan menggunakan metode Morris Water Maze.
Penelitian yang pertama dilakukan dengan pembuatan ekstraksi daun sungkai
dengan metode yang digunakan yaitu maserasi.

Pengujian antidemensia menggunakan hewan uji tikus sebanyak 25 ekor
yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok negatif Na-CMC, kelompok
positif Pirasetam 500 mg/kgBB, kelompok dosis pertama daun sungkai 1,125
mg/kg, kelompok dosis kedua daun sungkai 2,25 mg/kg, dan dosis ketiga daun
sungkai 3,375 mg/kg. Tahap selanjutnya melakukan uji Morris Water Maze
yang pertama dilakukan tikus direnangkan selama tahap latihan selama 5 hari
dan dilakukan induksi Electroconvulsive selama 8 hari dan tahap terakhir
dilakukan pemberian oral kemudian amati waktu latensi. Analisis statistik data
menggunakan One Way ANOVA dan uji Tukey HSD untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan antar kelompok.

Hasil persentase peningkatan yang didapat pada masing-masing kelompok
yaitu kelompok 1 kontrol negatif (70,29%), kelompok 2 kontrol positif
(85,08%), Dosis 1 (78,39%), Dosis 2 (84,75%), dan Dosis 3 (85,61%).
Berdasarkan hasil analisa tersebut bahwa dosis 1,2 dan 3 memiliki aktivitas
sebagai antidemensia. Hasil persentase menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu
pada dosis 3 (3,375 mg/kgBB) karena memiliki hasil yang sebanding dengan
kontrol positif yaitu piracetam (500 mg/kgBB).

Kata Kunci : Antidemensia, Flavonoid, Morris Water Maze, Sungkai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sejahtera fisik, mental, sosial dan spiritual yang utuh
dan bukan hanya bebas dari penyakit atau penyakit. Dalam hal ini, manusia sebagai
makhluk biologis, psikologis, sosial dan spiritual mengalami perubahan kesehatan
seiring bertambahnya usia dan usia (semakin tua). Masalah kesehatan terkait usia
(degeneratif), termasuk demensia (Kemenkes, 2010).

Demensia adalah sekumpulan gejala akibat penyakit otak yang biasanya bersifat
kronis atau progresif (bertahap). Ada kerusakan pada beberapa fungsi kortikal yang
lebih tinggi, termasuk memori, pemikiran, orientasi, pemahaman, komputasi,
pembelajaran, bahasa dan penilaian, dan kesadaran berkabut. (Anugoro, 2016).

Demensia adalah penyebab kematian keempat di antara orang tua di negara
maju. Diperkirakan 25 juta orang di seluruh dunia menderita demensia. Pada tahun
2010, terdapat 35,6 juta penderita demensia dan jumlah ini diperkirakan meningkat
dua kali lipat setiap 20 tahun, menjadi 66,7 juta pada tahun 2030 dan 115,4 juta
pada tahun 2050. (Ketut, Fitri 2020). Pada tahun 2005 penderita demensia di
kawasan Asia Pasifik berjumlah 13,7 juta orang dan diperkirakan menjelang tahun
2050 jumlah ini akan meningkat menjadi 64,6 juta orang. Di Indonesia menurut
laporan yang sama diketahui prevalensi demensia pada tahun sebanyak 600.100
orang dan diperkirakan pada tahun 2020 prevalensi demensia sebanyak 1.016.800
orang. Prevalensi demensia di Indonesia pada tahun 2005 sebanyak 191.400 orang
dan diperkirakan pada tahun 2020, diperkirakan sebanyak 314.100 orang akan
mengalami demensia (Access Economics, 2006).

Pada saat ini telah diketahui bahwa penyakit neurogeneratif diasosiasikan
dengan defesiensi vitamin antioksidan sehingga bisa dicegah oleh antioksidan.
Sebagai bukti, ada hubungan yang positif antara kadar karotenoid dan tokoferol
dengan kapasitas daya ingat (Ide, 2008). Banyak penelitian membuktikan bahwa
antioksidan sangat penting untuk menjaga keutuhan kumpulan sel saraf dengan
menekan apoprosis dan nekrosis. Pada penyakit alzheimer ada 3 sumber radikal
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bebas, yaitu protein beta-amyloid, disfungsi mitokondria (yang melepaskan H,0,
berlebihan sehingga oleh reaksi fenton diubah dan menghasilkan OH radikal), dan
pelepasan besi serta tembaga.

Radikal bebas adalah molekul atau atom yang tidak stabil. Ada satu atau lebih
elektron yang tergolong radikal bebas yang tidak memiliki pasangan, sehingga
dapat dengan mudah tertarik atau terhubung dengan atom lain. (Yulisda 2012).
Beberapa penyebab eksternal yang dapat memicu terbentuknya radikal bebas
adalah rokok, polusi udara, bahan kimia, pencemaran lingkungan, pengawet
makanan, pestisida, dan obat-obatan. Sedangkan penyebab di dalam tubuh adalah
metabolisme sel, proses inflamasi dan malnutrisi (Linawati, 2009).

Antioksidan adalah zat yang dibutuhkan tubuh untuk menetralisir radikal bebas
dan mencegah kerusakan akibat radikal bebas pada sel normal, protein, dan lemak.
Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron
radikal bebas dan menghambat reaksi berantai pembentukan radikal bebas yang
dapat menyebabkan stres oksidatif. (Hasanah, 2015). Antioksidan bertindak sebagai
sistem untuk menghentikan kerusakan radikal bebas. Oleh karena itu, ahli gizi
menganjurkan agar konsumen mengkonsumsi produk yang mengandung berbagai
antioksidan, kombinasi vitamin, mineral, dan tumbuhan.

Penelitian yang dilakukan (Ariefa P. Yani dan Agus M.H Putranto, 2014),
pemberian ekstrak daun sungkai yang mampu meningkatkan aktivitas antipiretik
pada dosis terbaik yaitu 0,5625 mg/kg. Namun, pada tanaman tersebut belum
ditemukan penelitian mengenai antidemensia. Salah satu penyebab demensia
adalah kurangnya penyerapan zat gizi mikro seperti vitamin B dan antioksidan.
(Parigi et al, 2006). Pada penelitian ini dipilih jenis tanaman yang mempunyai sifat
antioksidan dan vitamin B (Ningsih dan Subehan, 2013) yaitu daun sungkai. Daun
sungkai (Peronema conescens Jack.) sering disebut dengan jati sabrang atau sekai,
termasuk kedalam famili Verbenaaceae. Daun mudanya digunakan sebagai obat
antipiretik, cacingan, mandi untuk wanita setelah melahirkan dan sebagai obat
kumur untuk mencegah sakit gigi. (Pada et al., 2013). Kandungan yang terdapat
pada Daun Sungkai (Peronema conescens Jack.) yaitu flavonoid, alkaloid, saponin,

senyawa fenol, steroid dan terpenoid (Han & goleman, daniel; boyatzis, Richard;
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Mckee, 2019). Selain itu, menurut Ningsih dan Subehan (2013) daun sungkai juga
memiliki kandungan vitamin B..

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan cara
menguji aktivitas antidemensia ekstrak etanol 70% daun sungkai pada tikus putih
dengan menggunakan metode Morris Water Maze (MWM) dan diinduksi
menggunakan Elektroconvulsive Shock (ESC).

B. Pemasalahan Penelitian

Demensia atau kepikunan bisa menyerang pada usia lanjut dan usia yang muda.
Telah diketahui bahwa penyakit neurogeneratif diasosiasikan dengan defesiensi
vitamin antioksidan sehingga bisa dicegah oleh antioksidan (Ide, 2008). Penelitian
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 70% Daun Sungkai
(Peronema conescens Jack.) memiliki aktivitas antidemensia pada tikus yang
diinduksi menggunakan Elektroconvulsive Shock (ESC) dengan Metode Morris
Water Maze (MWM)

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidemensia ekstrak etanol
70% daun Sungkai (Peronema conescens Jack.) pada tikus putih yang diinduksi
menggunakan Elektroconvulsive Shock (ESC) dengan Metode Morris Water Maze
(MWM)

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah dan dasar
pengembangan obat-obat tradisional bagi ilmu pengobatan salah satunya
pemanfaatan obat tradisional secara efektif dan efisien untuk dikonsumsi pasien
serta dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun sungkai
(Peronema conescens Jack.) dapat diaplikasikan sebagai terapi yang bisa
diterapkan.
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